Perilaku Ekonomi: Produksi

A. PENGERTIAN DAN RUANG LINGELUP

Setiap orang di mana pun mereka berada tidak ferbebas dan aktivifas
ekonomi. Keseluruhan akfivitas ekonomu vang mereka kerjakan
dilatarbelakang oleh berbagai kebutuhan vang hams dipuaskan. Setiap
manusia, laki-lakn dan perempuan anak-anak dan orang dewasa, secara
alamiah mempunvai kebutuhan yang fidak terbatas. Namun, di lain pihak,
ketersediaan alat pemas kebutuban (barang dan jasa) adanva relatif terbatas.
Oleh karena itu, dalam rangka mendapatkan alat penmas kebutuhan yang
relanif terbatas itulah penlaku ekonomu muncul Dalam menampilkan
perilakn ekonomi tersebut setiap orang harus berpegang pada prinsip
cekonomi vaitu berupaya melakukan pengorbanan vang sekecil-kecilnya
untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besamva.

Sebagaimana telah dmraikan pada baman pendahuluan bahwa penlaku
ekonomi dalam modul im terdini dan figa konsep utama yaitu konsep
produksi, distribusi, dan konsumsi. Klwsus pada Kegiatan Belajar 1 kifa akan
memfokuskan perhatian unfuk mengkaj beberapa konsep dasar vang terkait
dengan pengertian produksi, proses produksi faktor produksi, dan fungsi
produksi

Munculnva kematan atau proses produksi sebagai salah satu bagian dan
peristiwa ekonomi merupakan jawaban dan sebagian pihak pelaku ekonomu
vang berupaya memenuhi funtutan manusia, dengan cara penciptaan berbaga
alat pemuas dari setiap tuntutan kebutuhan 1o

Seorang petand di sebuah desa terpencil bermodalkan sebuah canglol,
pergi ke sawah untuk mengolah tanah garapannya. Sawah yang telah
digarapnya tersebut 1a tanamm padi, yang kelak kemmdian han bila tiba
saalnya panen i3 omla menua hasiloya untuk menghidupi din dan
keluarganya.

Seorang gum dengan bermodalkan ilmu pengetahuan vang telah
dimilikinya, dia mengajar di sebuah sekolah Iha latth dan didik
mund-munidoya dengan penuh kesungguhan dan kesabaran  Seorang
wirausaha dengan kejelian wawasan. dan naluri bisnisnva berusaha mencari
peluang. kenmdian dengan kreativitasnya dia menciptakan barang-barang dan



jasa kebutuhan sehari-hani dia tingkatlan kualitasnya, dia doti keinginan
konsumen modelnya, ukurannya, jemisnya, dan cara mengemasnya. dia
labmkan kerja keras agar diperoleh peminglatan volume penjualan dan
pendapatan keuntungan vang seoptunal mungkin

Avunan canglul yang dilalmbkan oleh petami. proses pembelajaran yang
dilakukan oleh secrang gum. dan kerja keras yang dilakukan oleh wiransaha
di atas iulah yang dalam flmu ekonomi dustilahkan sebagai produksi.

Dalam hal pemanfaatan sumber daya alanu kita mengetahu bahwa alam
semesta i telah banyak menyediakan berbagai macam bahan vanz bisa
dimanfaatkan untuk menvtupr kebutuhan tetapr tidak senma sumber dava
alam tersebut bisa kita manfaatkan secara langsung unfuk menculup:
kebutuhan kita. Tetapi. perlu kita olah terlebih dabuin melahd yang namanya
proses produksi. Contoh kubit bmatang tie mungln tidak atan lawang
berharga, tetapi dalam pandangan seorang enmrepreneur kulit binatang itn
merppakan sesuatu vang dapat dikerjakan dan dapat dipasarkan sehingga
bahan tersebut dia olah dia ubah beamiknya memnjadi tas. menjadi sepatu. ikat
pinggang dan semacanmya. Hasil lyeativitasnya, dia pasarkan dengan
berbagai tingkatan kualitas, model, ukuran dan harga. Contoh lain daun
pandan iim mungkin tidak berharga tetapt setelah diolah kita ambil seratnva
dan kita ubah beptukova menjadi anyaman tikar, topi, ataw anyaman lain
vang hasilnva dapat dijual karena memang dibutuhkan orang lam.

Dengan menyimak ilustras: di atas, kura-lora kesimpulan apa yang dapat
Anda tank sebagai langkah awal uwntuk membenkan pengertian tentang
konsep produksi? Jika Anda cermati tlustrasi tersebut maka gambaran
sementara yang dimaksud dengan produksi adalah setiap kegiatan yang
dituulan natuk menghasilian barang dan atau jasa.

Pengertian produksi dalam ilnm Ekonomu, tidak hanya terbatas pada
upava penciptaan barang atau jasa saja vang terkesan sempit seperti di afas.
Dalam pengertian vang mempunyai makna lebih Inas, produlksi didefimisikan
sebagat setiap tindakan yang difujukan unfuk menciptakan atan menambah
“nilai” guna spatn barang dan jasa vntuk memenuhi kebutuhan mannsia.

Malma kata mla: yang melekat pada pengertian produksi di atas adalah
berkaitan dengan kemampuan dari barang dan jasa dalam memenuhi
kebutuhan manusia. Nilai barang dan jasa dapat dibedakan menjadi berikut
1. Nila: penggunaan subjektif atan guna 1alah kesanggupan barang dan jasa

nntul: memupaskan kebutwhan manusia. Contoh  segelas air dapat

memennh kebutuhan manusia ketilea dia hauns.
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2. Nilai penggunaan objektif yaitu arfi yang diberikan seseorang kepada
suatu barang ataw jasa tertenty uatuk memuaskan kebutuhannva.

Tmdakan menciptakan dan atan menambah mlai puna fersebut dapat

ditempuh melahu berilout 1.

1. Mengubah suatu bentuk barang menjadi barang bam (kegunaan

bentul'form ufilily). Misalnva kegiatan mengubah dari bahan mentah

menjadi bahan balm; kayu menjadi kursi, meja. leman dan semacamnya;
dani kapas menjadi sehelai kain dan seterusnya. Kegiatan 1 termasuk
kegiatan produksi karena dapat menambah nilai guna barang tersebut.

Memundahkan suatu barang dan suatu tempat ke tempat lain (kegunaan

tempat’place wufilify). Misalnya membawa pupuk kandang dan para

peternak di perkampungan ke perkotaan Pupuk kandang vang di

perkampungan  lowang memiliki nilar ekononws memjadi bermla

ekonomis tinges ketika dipasarkan di daerah perkotaan.

3. Mengatur wakin penggunaan suatu barang (kegunaan wakin/fime uiility).
Kegiatan membeli dan menimbun gabah pada saat panen ketika
harganya relatif rendab kepmdian menjualnya pada saat paceklik
{(kelurangan) sehingga harganya menjadi lebih tingg.

4. Menciptakan suatu jasa (kegunaan jasa‘service wufilify). Misalnya
tindakan vang dialmkan seorangs dokter ketika sedang merawat
pasiennya. seorang g yang sedans mengajar mwnd-muidnya, serta
seluruh kegiatan pemberian pelavanan vang menimbulkan faedah bagi
pihak lain

bt

Dengan memperhatikan pengerfian produks: dalam arti Iuas, kita
mendapat gambaran bahwa tidalk: senma kegiatan‘proses produks: berupa
perubabhan bentuk seperti yang telah dulustrasikan sebelummnya. Seorang
pedagang vang memindabkan hasil prodoksi gabah dan suatn tempat ke
tempat lain juga dikatakan berproduksi Sebab gabah vang di suatu tempat
produls: melimpah dan bernilai rendah maka dengan memindabkan zabah
tersebut memadi bertambah milamya di tempat lain. Berarti, pedagang
tersebut telah menambah manfaat atas gabah itn. Dalam hal seperti im_ yang
dihasilkan adalah kepunaan tempat termasuk jasa anglotan dan pemasaran
gabah

Pthak vang melakukan kegiatan produksi bisa perorangan atan kelompok
berbentul: badan atau lembaga perusahaan yang disebut produsen Sedanglan



kegiatan yang dialukan wohik menghasilkan barang dan jasa itu sendin
disebut proses produksi. Konsep proses produksi sangat penting uniuk
dipahanmi karena dalam proses produls: akan terkait dengan dimensi waldu
dan tempat.

Barang-barang vang dihasilkan dalam svpatu proses produksi dapat
dibedakan menjadi dua jemis. Perfama, barang-barang vang langsung dapat
memuaskan pemaka: (konsumen) yang disebut barang kemsums: Eedua,
barang-barang vang sengaja diproduks: untuk proses produks: selamjutnya
ataun untuk menghasillan barang-barang lain vang disebut barang-barang
produksi. Contoh barang-barang konsumsi, pakaian makanan summnian
sepatu. pulpen, bulm, dan lain-lain Sedangkan barang-barang produlksi
seperti mesin jahit, mesin disel, dan berbagai bahan balu untuk keperluan
proses produlsi selanjutnva. Sebenamya perbedaan antara barang konsumsi
dan barang produksi tidak selalu tegas dan jelas. Mengapa? Sebab pada
kondisi tertentn suatu barang dapat digolongkan sebagai barang konsumsi
tetapt di saat lain justru digolonglkan sebagai barang produks: Coatoh
misalnya beras, bag kebanyakan orang beras merpalan barang konsums:,
tetapt bagi pengusaha kue. beras mempalan barang produls: yvang akan
diolah dalam proses produks: selanjutnya menjadi tepung. Dengan demikian
jika terjadi keragu-raguan dalam pengklasifikasian, ftu hanya faldor
kebiasaan sajalah atau dalam posisi mana barang fersebut bamu akan
dikonsumsi.

B. FAKTOR PRODURKSI

Eegiatan produksi sebagar salah satn elemen kegiatan ekonom akan
terus berjalan Barang dan jasa akan terus mengalir menambah persediaan
barang vang sudah ada dan mengganti barang yang sudah rusak atau tidak
terpakai lagi. Bahkan semnng dengan perkembangan budaya dan teknologi
barang dan jasa yang dihasilkan tampak semakin beragam Suatu alat pemuas
vang tidak pernah terpikwkan sebelummnya. kim banyak diciptakan uatuk
memanjakan dan mempermudah kelidupan manusia. Nanmn depulsan,
seiring dengan mengalimya barang dan jasa tersebut kita menvadan bahwa
kemampuan masyarakat. baik di negara vang sudah maju maupun vang
masith berkembang dan terbelakangy untuk memenuhi kebutuhan barang dan
jasa tersebut selalu mempunyai batas. Anda tahu kara-kira mengapa? Hal mu
terutama karena proses produksi memerlulan sumber-sumber ekononu dan



dari sebagian sumber-sumber ekonomu vang tersedia selalu terbatas
jumlahnya. Mansfield (1977, p.7) mengungkapkan:

.. @ resource is a material or service used to produce foods or services
that can be used to satisfy human wants ... Those resources that are
scarce are called economic resources ... No matter how rich any society
may be, it has only a limited amount of resources. {..., sumber daya
adalah materi/bahan atau jasa yvang digunakan untuk menghasilkan
barang-barang atau jasa-jasa yang dapat digunakan untuk memuaskan
berbagai keinginan manusia... Seluruh sumber daya yvang keberadaannya
langka disebut sebagai sumber daya ekonomi ... Tidak peduli sekaya
apapun suatu masyarakat, dia tetap saja memiliki keterbatasan jumlah
sumber dayanya).

Pernyataan yang hampir sama dizampatkan pula oleh Melotte dan Moore
{1999, p. 5) menegaskan bahwa “Economic resources are scarce resources of
factors af production emploved with the objective of making the largest
possible profif’. Yang berarti babwa sumber dava ekonomi memupakan
sumber-sumber atan faktor-faltor produksi vang bersifat langla vang
dignnakan dengan tujuan vntuk memperoleh keuntungan seoptimal mungkin.

Selanjuinya, Yvonne M. Melottie dan Ronald Moore (1999)
mengelaborasi sumber-sumber ekonomu tersebut ke dalam empat kategors,
vatte land (alam) yang meliputi tanah dan sehwuh sumber daya alam: labour
(tenaga kerja) yang merefleksikan baitk jumlah mavpun kualitasnya; capital
(modal) yvang mencalup selwuh benda modal termasuk pabrik tempat
berlangsungnya proses produks:, peralatan dan bangunan kanfor; dan
enferprize yvang melbatkan kemampuan mencan dan menciptakan
kesempatan bisnis, keberamian menangpung nsiko, serta kemampuan dalam
mengocrdinasikan selumh sumber daya. Pendapat yvang senada disampailean
oleh John Jackson dan Campbell . McConnell (1988) yang berpendapat
bahwa fakior produlsi dapat dikelompoldan dalam empat kategon, yaiiun
land. capital, labour. dan entrepremewrial ability atan enterprize. Untuk
memperdalam wawasan Anda tentang keempat faltor produks: tersebut
tkutilah pempelasan berikuat.

1. Land (Sumber Daya Alam)

“Land reférs to all natural resources - all free gifts of nature - which ave
usable in the productive process.” (Jackson dan McConnell 1983, p.17).
Land atau alam berkaitan dengan selwuh sumber daya vang bersifat alamu
semma yang sudah tersedia di bumi yang dapat digunakan dalam proses



produls:. Termasuk ke dalam pengerfian sumber daya alanu di anfaranya
tanah hutan mineral nunyak bumi_ dan air Matahari sebagai sumber energi
vang tidak terbatas sangat berguna untuk berbagai macam keperluan, baik
untuk pertanian peternakan industnn dan mumah tangga. Sinar mataharn
sebagal sumber pembangkd tenaga listrik merpakan salah sato pilihan jika
dunia dilanda krisis nunyak bumi Adr, selain digpnakan manusia uotuk
penawar rasa haus, juza digunakan vntuk kepentingan kegiatan pertanian
perikanan peternakan penggerak furben untuk pembanglst tenaga. bahlan
pada saat 1 awr merppakan salah satm komodifih yang menubila nilm
ekonomis vang tinggr seperft munuman botol aqua. Tanah dan seluruh
sumber daya alam vang disebutkan di atas mempakan faltor utama (primary
factor) bagi produksi di  samping tenaga kerja (Sammelson dan
Wallace:1975). Seluruh sumber daya alam (nafural resources) tersebut
merupakan faktor produksi ash karena sudah tersedia dengan sendinnya
tanpa hamus dinmnta oleh manusia Tetapi. yang menjadi persoalan adalah
mencari cara bagammana manusia bisa menggab menggonakan  dan
memproses kekavaan alam tersebut nnmuk kesejahteraan umat manusia.

Dalam konteks Indonesia. pengelolaan sumber dava alam. sebagai salah
sato faltor produks: dalam rangka pembangunan telah dimmlas sejak Eepelita
O Pada awal Repelita II kebyjaksanaan pengelolaan sumber daya alam
tertuang lebih tegas lagi dan kebijaksanaan pembangunan berwawasan
linskungan menjadi pedoman penting. Pada awal Repelita III, omla
dikembangkan program pembangunan linglungan hidup dan pengelolaan
sumber daya alam yang lebih nyata. Meowmut Scoegijoko (dalam Tjahjati dan
kawan-kawan. 1997) pada saat im. pengelolaan sumber daya alam Indonesia
berperan ganda. vaitu dalam skala sektoral dan skala regional (daerah). Peran
dalam skala sekioral unok menyvumbang terhadap pendapatan nasional
terutama yang berasal dan pemanfaatan sumber alam vang strategis dan vital
seperti minyak gas bunu batu bara, hasil butan dan hasil laut. Dalam skala
regional berfungs: nntuk menunjang kebijalksanaan pemerataan pembangunan
dalam konteks pengembangan wilavah di daerah dalam misi antara lain
merangsang untuk memnskatkan pendapatan daerah penciptaan lapangan
kerja, dan membuka kesempatan bemsaha bagi masyarakat daerah

2. Modal (Capital)
Modal mempakan keselumuhan barang-barans yang digunalan oleh
produsen uwntuk menghasilkan pendapatan. Pernyataan tersebut sejalan



dengan pendapat vang disampatkan oleh Jackson dan MeCoonell (1989,

p. 17) yang menyatakan bahwa:

Capital or investment eoods, refers to all manufactured aids to
production, that is all tools, machinery, eguipment, and factory,
storage, transport and distribution facilities used in producing eoods
and services and egetting them to the wltimate customer (modal atau
barang-barang investasi berkaitan dengan keseluruham bahan dan alat
yang dilibatkan dalam proses produksi seperti alat (perkakas), mesin,
perlengkapan, pabrik, gudang, pengangkutan, dan fasilitas distribusi
yang digunakan memproduksi barang dan jasa bagi konsumen aldir).

Pendapat yang hampir sama dengan rumusan di atas disampaikan oleh
Mansfield (1977, p8) vang mengunglapkan bahwa “Capitfal (refers) to
building, equipment, inventories, and other nonhuman producible resources
that contribute to the production, marketing, and distribufion of goods...
Kapital adalah berlmbungan dengan bangunan peralatan persediaan dan
sumber daya produksi lannya yang memberikan kontribusi pada aktivitas
produlsi, pemasaran. dan pendistnbusian barang-barang).

Dari dua pendapat di atas, kita memililn gambaran bahwa pengertian
modal tidak hanya terbatas pada vang sebagaimana yvang sering dipersepsikan
orang dalam kehidupan sehari-han. tetapi lebih mengarah pada keseluruhan
kolektivitas atap almmulas: dan barang-barang modal yang oleh Jackson dan
McConnell disebuitnya sebagai investast.

Imvestas: hanya bisa terwujud jika ada tabungan masyarakat; modal bisa
dilimpun dan tabungan ndividual dan atau kelompok masvarakat vang
disisihlkcan dari pendapatannya. I berarfi. mvestas: sangat sulit dilakulkan
jika fingkat pendapatan masyarakat rendab Banvak negara vang mengalamu
kesulitan untuk memaco pertumbuhan investas:. seperti  kebanvakan
negara-negara sedang berkembang termasuk Indonesia, karena tinglat
pendapatan masyarakatnya masth sangat rendah. Indonesia meripalan salah
safo negara yang lurang maju dari sndut ekonomi karena dihadapkan pada
kesulitan sunimnya tabungan masyarakat dan kegiatan investas: yang
berdampak pada Inwangnya peralatan modal vang dinnliky

3. Tenaga Kerja (Labour)

Labour is broad term which the economist uses in referving fo men's and
women 5 physical an mental ta lenis usable in producing goods an services
(Spencer 1990, p. 17) (tenaga kerja merupakan istilah vang luas yang
digunakan oleh para ahli ekonom yang menunjuk pada bakat mental vang



dmilils baik laki-lakn maupun perempuan yang dapat digunakan untuk
menproduksi barang dan jasa). Dan pengertian tersebut. jelas sekali bahwa
vang dimaksud tenaga kerja di stm adalah selurubh buman gfforts, baik secara
fisthk manpun mental

Tenaga kerja memipakan salah satn unsur penting bagi terselenggaranya
kegiatan produksi. Munculnva berbagai 1su di seputar tenaga kerja
merppakan refleksi adanya berbagai kepentingan dan berbagi pihak seperti
para pengusaha, pemenntah dan pihak tenaga kerja itu sendin. Dan sisi
tenaga kerja, pentingnya mendapatkan sebuah pekerjaan yang layak bagi
dinnya tidalk lepas dari hasrat alanuah vaite kesadaran penhingnya berkarya
bagi kehidupannva. Menciptakan atan mempercleh pekerjaan lebih darni
sekadar sebagal sumber pendapatan pekerjaan juga dapat memberdan
kontribusi bagi pencapatan kebutuhan seseorang.

Tokoh komunis yang juga seorang economist, Mao Zedong (1893-1976)
menulis tentang pentingnya tenaga kerja dalam aldmatas produks: dan
pentingnya pekerjaan bagi kehidupan manusia

Gambar 6.1
Mao Zedong

Marxists regard man’s activity in production as the most fundamental
practical activity... Man's Imowledge -depends mainly en his activity in
material production, through which he comes gradually to understand the
phenomena, the properties and the laws of nature, and the relations berween
himself and the the nature; and through his activity in production he also
gradually comes to understand ... ceriain relations that exist between man
and mam. None of this mowledge can be acquired apart from activify in
production... This is the primary source from which human mowledge



develops. Ahli ekonomu Marxisme memandang fenaga manusia dalam proses
produls: merupakan vonsur yang paling mendasar. Pengetahman yang dimiliks
seseorang akan banyak bergantung pada akfivitas yang dilalukan orang
tersebut dalam proses produks: sehingpa secara bertahap 13 akan memahanm
gejala. kekayvaan dan hulmm alam serta hnbungan vang terjalin antara crang
tersebut dengan alam selitamya; melalm keterbbatannya dalam proses
produlsi juga seorang manusia secara bertahap akan memahani hubungan-
hubvngan terfentu yang terjadi antara mamisia yang samu dengan vang
lamnyva. Tidak ada pengetabman yang dimilika seseorans yang terlepas dan
keterhibatan orang vang bersanglutan dalam proses produksi Keterlibatan
dalam produks: merupakan sumber utama pengefahnan sesecrang

Dari apa yvang diungkapkan oleh Mao Zedong di atas, jelas sekali bahwa
karva sesecrang di dalam produksi merupakan kegiatan praltis yang paling
mendasar, bahkan secara tegas Zedong mengatakan bahwa pengetalman
seorang temaga kerja akan sangat tergantung pada altivitas produksi vang
digelutinya. Duma pekerjaan meropakan sumber utama dalam pengembangan
pengetahuan seseorang.

Mamuzia secara naluriah perlu bekerja dan secara fisik mavpun mental
mereka siap dan sanggup bekerja Secara fisik ataw jasmam mereka telah
berunmr 15 tahun ke atas dan secara mental (pikor dan ide) mereka telah
cukup matang. tetapi kenvataannya tidak semma angkatan kerja dapat atan
terlibat di dalam kematan produksi karena terbatasnya lapangan kerja yvang
tersedia. Terlebih-lebih di negara Iata, jumlah pengangguran semalkin
meningkat sejak krisiz moneter tegjade. Juli 1997, bahkan kemmudian
diperparah oleh krisis ekonomi vang berkepanjangan Sampai dengan saat
i, webagian besar tenaga kerja di negara lata terkonsentrasi di seldor
pertanian.



Tabel 6.1
Populasi Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Tahun 1977,1998, dan 1999

Jenis Pekerjaan 1947 1998 1999
1. Populasi penduduk 15 tahun ke 135070350 | 138556196 | 14109417
atas
Angkatan kerja 89 602,835 92 134,932 94 847 178
Tingkat partisipas! angkatan kena (B34} (Bl.B3) LT
Bekera 85,405,529 87 672 449 88,816,859
Pencan kerja 4 197 300 5,062 483 6,030,319
Persentase penganaguran (4 68) (5 46) (B.36)
2. Buka angkatan kerja 45467 515 45,821,266 46,243 239
Pelaiar 10,814 350 11,273,682 10,934 73
lbu rumah targga 25,896,013 25 266 906 25 857 621
Lain-lain 8,757 146 9,280 678 G 456 887

Sumber: http:f fwnarw bps go.idf stabysectorfemploy f tabled. htmi

Meningkatnya jumlah pengangguran di negara kita, dan salah satu sisi
diakibatkan oleh permumbuhan ekonomm Indonesia vang menyebablkan
terjadinya penyerapan tenaga kerja dalam jumlah vang berarti (Anef:1990).
Di samping itu, permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia semalin
bertambah rowet karena dialabatkan oleh apa vang disebut Prebisch sebagai
premature  urbanizafion. Prebisch  (1978) mengemmbakan ‘bahwa
perfumbuhan ekononu yvang tidak seimbang antara perkotaan dan pedesaan
telah memmbulkan whanisasi vang prematur yvang bersamaan terjadinya
dengan deformasi struktural Tenaga kerja yvang pindab ke perkotaan vyang
mengalami proses pertumbuban yvang tingg tidak dapat ditampung secara
berart: dalam seltor industn.

Tenaga kenja sebagat salah satu faltor produks: dapat digolongian
menjadi 3 jenis, vaifu:

a. temaga kerja terdidik (sk5ll labowr), vaitu golongan tenaga kerja yang
telah mengikuti jenis dan jenjang pendidilean terfentu;

b. temaga kerja terlatih (frained labour). vaitu golongan tenaga kerja vang
telah mengikuii pelatthan dan menuliks pengalaman tertentu;

c. temaga kenja yang fidak terdidik dan terlatth (umskilled labowr). yaitn
golonpan temaga kerja yvang uvomk menangam pekerjaannya tidak
memerinkan keahlian yang khnsus. Misalnya tukang sampah



4. Kewiraunsahaan (Enfreprenenrial Ability)

Terdapat sejumlah istilah yang digunakan untuk mengekspresikan fakior
produksi yang keempat 11 Sebut saja musaloya, skill (keahlian), sedanglkan
Jackson dan McConnell (1988); dan Melotee dan Moore (1993)
menyebutnya dengan istilah enferprise. Istilah atan kata enferprise dar para
penulis tersebut mermpakan vngkapan yang lebih simpel vang dimaksudlan
untuk mengekspresikan istilah enfreprensurial ability. Entfreprenmeur
{(wirausaha) walaupun sama-sama merupakan human resource sepertt labur,
tetapi dalam pembahasan faldor produksi dipisahlcan karena dalam din
enfrepreneur terdapat a special set of human talenis. Seperangkat bakat yang
dumulibs  oleh seorang enfrepremenr tersebut dapat dipahami  dengan
menyimak elaborasi empat fungsi entrepreneur dan Jackson dan McConnell
(1988, p. 18) sepert: berilut.

a. The enfrepreneur takes the inifiative in combining the resources of land,
capital, and labour in the production of goods or services. Boith a
sparkplug and a catalyst, the enfreprensur is ai once the driving force
behind production and the agent who combines the other resources in
what i hoped will be a profitable venmture; (Seorang wirausaha
mengambil misiatif mensombinasikan sumber daya alam. modal, dan
tenaga kenja untuk memprodulksi barang dan jasa. Baik dalam perannya
sebagal pembakar semangat karyawan atau sebagai katalisator. Secrang
wirausaha meropakan unsor pengganti utama di balik proses produlsi
dan ia juga merppakan agen yang berppaya mengombinasikan sumber
daya lainnya untuk tercapainya keuntungzan pernsahaan).

b. The enfrepreneur has the job of making basic business - policy decisions,
that is, these non-routine decisions which set the cowrse of a business
enterprise; (Seorang wiransaha memiliks pekerjaan membuat keputusan-
keputusan yang berkenaan dengan kebgyakan dasar usaha, yaifn
keputusan-kepuiusan tidak rotin yang menjadi acpan jalannya bisms
perusahaan)

c. The entrepreneur is an innovator - the person whe aftempts fo infroduce
on a commercial basis new product, new produciive techniques or event
new forms of business organization; (Seorang wiausaha mermpakan
seorang mmovator—seseorang vang berppaya mengenallkan dasar-dasar
bisms sebuah produk baru, telmik-telmik produk bam bahkan format-
format baro crganisasi perusahaan).



d. The enfrepreneur is obviously a risk bearver. This is apparent firom a
close examinafion of the other free functions. The enfrepreneur in a
capilastic system has ne guarantee of prafit. The reward for his or her
fime, efforts, and abilities may be atiractive profiis or losses and
eventual bankruptcy. In short, the entreprensur rvisks not only fime,
effort, and business reputation, but his or her invested funds and those of
associates or sharehalders; (Seorang wiransaha adalah jelas sesecrang
vang berani menangoung risiko. Hal uu tampak dengan mengkaji 3
fungsi sebelumnya (nomor 1. 2, dan 3). Seorang wirausaha dalam sistem
ekonomi kapitalis tidak ada janunan akan memperoleh keuntungan
Balas jasa vang diferima atas wakin, psaha dan kemampuan wirausaha
yvang diterima atas wakty, usaha dan kemampuan wirausaha adalah
mungkn berppa keuntungan (laba) atau keregian dan berakhir dengan
kebanglvutan. Secara singkat. seorang wirausaha menghadapi nsiko
bukan hanya waldn, usaha dan repotas: bismsnya. tetapt juga investas:
dana dan kesehwuvhan aspel vang berkaitan dengan para pemegang
saham).

Pembahasan mengenai entreprenenr telah banyak ditulis dalam berbagai
literatnr. Sebaga gambaran wmunm. beridmt penulis sajikan beberapa contoh
pengertian dan karalteristik dan konsep tersebut.

. entrepreneurship... consist in doing things that are not eenerally

done in the ordinary course of business routine, it is essentially a

phenomenon that comes under the wider aspect of leadership

(5chumpeter dalam Darojat 2000, p. 16). (Kewirausahaan mencakup

segala tindakan vang pada umumnya tidak dilakukan pada kegiatan

bisnis sehari-hari, melainkan merupakan sebuah fenomena yang muncul
dalam aspek-aspek kepemimpinan).

Entrepreneurship, at least in all nonauthoritan societies, constutes a
bridee between society as a whole, especially the economy aspect of
that society, and the profil-oriented institutions established to take
advantaee of its economic endowments and to satisfy, as best they can,
its economic desires (Cole dalam Darojat 2000, p. 16). (Kewirausahaan,
paling tidak di lingkungan masyarakat yang tidak otoriter, merupakan
jabatan dalam masyarakat secara keseluruhan, terutama menyangkut
aspek-aspek ekonomi di masyarakat tersebut, dan pada lembaga-
lembaga yang berorientasi pada keuntungan (profit oriented) yang
didinkan untuk mengambil keuntungan dari seluruh sumber ekonomi
yang dimiliki serta untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan ekonomi
dari masyarakat tersebut dengan sebaik-baiknya).




In... entrepreneurship, there is agreement that we are talking about a
kind of behavior that includes: (1) initiative takine, (1) the oreanizing
or reoreanizing of social economic mechanism to turn resources and
situations to practical account, and (3) the acceptance of risk of failure
(Shapero 1975, p. 187). (i dalam... kewirausahaan, terdapat
kesepakatan bahwa kita sedang membicarakan tentang suatu perilaku
yang mencakup: (1) pengambilan inisiatif, (2) pengorganisasian atau
pengorganisasian kembali mekanisme sosial ekonomi untuk mengubah
situasi dan sumber daya menjadi sesuatu yvang menguntungkan, dan (3)
penerimaan risiko atas kegagalan).

Dengan menyimak empat fungs: dan seorang wiransaha serfa pengertian
dan karalteristik di atas, lata mempunyal gambaran bahwa pada sejumlah
pernyataan yang dikemmkalan cleh para ahlh di atas selaln mengandung
unsur atau seperangkat ciri-cin positif terfentn vang tercermin dan seorang
wirausaha seperti inovatif produkhf dan semacamnya, Menurut peanlis hal
penimg yang perle digansbawahi dan senma itu adalah kemampuan seorang
wiraunsaha uvotuk mewwyudkan suate ‘gagasan’ dalam uwsahanva menjadi
sesuaty vang ‘nyata.” Ciui dan embel-embelnya boleh macam-macam tetapi
semangat dan karyanya dalam mewwudkan suatu 1de menjadi sesuatu vang
workable dan marketable serta memberikan manfaat bagi masyarakat banvak
mempakan jiwa dan seorang wiransaha.

Dars sejumlah definisy di atas, kata sebenarnya sudah menulil gambaran
tentang ciri-ciri dart kewwansahaan Dan uwntuk melengkapi pemahaman
Anda tentang ciri-ciri vang menempel pada secrang wirapsaha, sejumlah
studi telah dilalukan untuk mengidentifikasi dan memahami karakteristik
vang melekat pada secrang wwausaha yang sukses. Berikut kann ranglum
beberapa karaktenishk wirausaha yvang ditulis oleh sejumiah penulis.

Tabesl 6.2
Karakteristik Wirausaha
Tahun Penulis Karakteristik
1848 Wl Keberanian untuk menanggung nsiko
1917 Weber Memiliki kekuasaan dan kewibawaan
1934 Schumpeter Incvatif, intsiatif
1954 Sutton Hasrat untuk bertanggung jawab
1959 Hartman Memiliki kekuasaan dan kewibawaan
1951 McClelland Memperhitungkan nsiko; kebutuhan berprestasi
1963 Davids Berambisi, hacsrat untuk tidak bergantung; percaya din;
dan bertanggung jawab




Tahun Penulis Karaktenistik

1904 Pickle Drveimental; hubungan antar manusia; kemampuan
berkomunikas:; kecakapan teknis.

1971 Palmer Mengukur dan memperhitungkan nsko.

1971 Homaday dan Aboud | Hebwiuhan berprestasi manding agresd, kekuasaan
imovatif, dan independen.

1973 Winter Kebutuhan akan kekuasaan.

1974 Borland Mampu mengendalikan dirl.

1974 Liles Hebuiuhan berprestaal.

1977 Gasse Beronentasi pada nilai-nilai yang bersifat personal.

1978 | Timmons Percaya din; beronentasi pada pencapaian.
sasaran; bersedia mengambd nziko; kreatt dan movatf

1980 Sexten Energik dan ambisius; bersikap positif atas kegagalan.

1981 Welsh dan Whit= Bertanggung jawak; percaya din: menyukai tantangan
dan bersedia mengambil nsiko.

1982 Dulkerbery dan Beroneniasi pada pertumbuhan; independen; memiliki

Cooper keterampilan tekmik.
Sumber: [Diterjemahkan dari James W. Carland et al. {(1984) “Differentiating

Emtrepreneurs from Small Business Owners: A Conceptualization.
"Acodemic of Management Review”, April 1984, p.356.

C. FUNGSIPRODUKSI]

Setiap proses produksi mempunvat landasan felms vang dalam ilom
ekonomi dilenal dengan istilah fongs: produksi Yang dimalsud dengan
fungsi produksi adalah suatn fungsi atan persamaan vang menunjuklan sifat
perkaitan anfara faldor-faktor produksi dengan tinghkat produksi yang
diciptalan. Faltor-fakior produksi dikenal pula dengan istilah impui dan
jumlah produksi dikenal dengan istilah ouwipuf. Selanjutnya, fungsi produks:

dimyatakan dalam bentuk moms:
Q=f(L.C.R.S)

Q = Tmgkat produls: vang dihasilkan (euiput).

L = Tenaga kerja.

C = Jumlah modal

E. = Kekayaan alam

5 = Kewmausahaan (enfrepreneurship).

Pernyataan matematis di atas meropakan gambaran vang sederhana dan
bersifat nmmm mengenar per tautan di antara faktor-faktor produks dan

jumlah  produkss.  Arfinyva, tiap-tiap faltor produls: tersebut dapat




divbah-ubah sesuat dengan kondisi faktor masukan (inpuf) vang dilibatkan
Dengan demibian gambaran fungsi produksi i dapat pula kita mummnskan
sebagai berikut.

Q=1 {x, 3, X3 .00y I}

Q = Jumlah output vang dihasillean
XL X1, X3 .... %y = Faktor-fakior produks: (inpuf) yvang digunalan

Dalam teori produlksi ada suatu aswmsi dasar mengenas sifat dan fongsi
produls: vang perlu Anda ketabui, yaitu fungs: produks: dan semua produks:
terikat pada svafu hulom vang disebut ‘the law of dinmwnishine return’
(buknm hasil yang semalin berkurang), Hulum tersebut menjelaskan sifat
pokok dan pertautan di antara, tmgkat produks: dan tenaga kerja yang
digunakan Dalam hal 1w tepaga kerja dinsalkan satu-satunya faktor
produlsi vang dapat dinbah sedanglan faldor produls: yang lainnya fetap,
Hukum im1 menyatakan bila suatu macam impuf ditambah pengpunaannya
sedangkan input-input vang lannya tetap maka tambahan ouipuf vang
dihasilkan dan setiap tambahan satn vt inpuf yang ditambahkan tadi mula-
nmla naik tetapi sesudah mencapai suatu tingkat tertentu tambahan oufpuf
akan semalin memuun bila imput tersebut terus ditambah Coba Anda
perhatikan tabel berikoui.

Tabel 6.3
Pengaruh Perubahan Tenaga Kerja terhadap Perubahan Output

Tanah | Tenaga Kerja | Total Produk | Produk Rata-rata | Produk Marginal Talisn
(T} {L) {TP) (AP) (MP)
1 1 10 10 -
1 2 X 15 X *» Tahap 1
1 3 &l 20 | .
1 4 &8 22 28
1 5 105 21 17
1 : 114 19 g (Tee?
1 i 119 i 5
1 B 1% 5 0
1 9 10 12 4 Tahap 3
1 10 7 Fi -£0)




Dan tabel di atas. diperoleh suam gambaran mengenai produks: dan
suaty barang pertanian dengan memanfaatkan suatu areal tanah vang tetap
jumlabnya dan faldor produksi tenaga kerja sebagai faldor vang berubah-
ubah jumlahnya Pada tabel tersebut. total produksi (TP}, yaitu kesehuunhan
jumlah produksi yvang dihasilkan pada snatu masa fertentu oleh semmua faldor
produksi yang digunakan mengalam pertambahan yang semakin besar
apabila falktor tenaga kerja ditambah satu wvmt Keadaan seperfi mm
berlangsung pada saat penambahan tenaga kerja dan | ditambah menjadi 3.
Dalam keadaan i, produks: mencapai tahap pertama. Selanjutnya produksi
berada pada tahap kedua. pada saat total produks: tetap mengalami kenatlan
tetapr jumiah kenaikan produksi semalin lama semalin kecil Hal im terjad:
sebagal dampalk: adanya perubahan tenaga kerja dan 3 ditambah menjad: 4, 4
ditambah menjadi 5 hingga ditambah menjadi 7. Pada tahap berikutnya, tahap
ketiga, penambahan tenaga kerja dari 7 menjadi 3. 8§ menjadi 9 dan ditambah
lagi menjadi 10 tidak lagi memberikan sumbangan kenatkan pada
penambahan total produksi. vang terjadi justru TP semakin berkurang.

Selanjutnya, coba Anda perhatikan kolom produk rata-rata (AP =
average product). AP adalah produk keselumhan untuk setiap faktor variabel
tenaga kerja. Dalam hal 1m_ umit tenaga kerja dinyatakan dengan L (labour).
Dengan kata lamn produk rata-rata adalah produk=1 yang dihasilkan secara
rata-rata oleh setiap pekerja. Apabila total produk dinyatakan dengan TP dan
faktor tenaga kerja dinyatakan dengan I maka AP dapat dihiting dengan
TUMITIES

=it
L
AP = Produk rata-rata (Average product).
L. = Tenaga kerja (Labour).
TP = Produk keselhunhan (Total product).
Conteh perhitungan:

Pada saat jumlah I =3 dan TP = 60 dengan demilian AP adalah 60/3 = 20,
kemudian terjadi

penambahan tenaga kerja menjadi 4 sehingga mengalabatlkan penambahan
total produk menjadi 58, dengan demubnan AP pun mengalanu perubahan:
88/4 =22, Pada saat 1m produk rata-rata mencapai jumlah vang paling tingg:.




Selkarang perhatian Anda alihkan ke kolom produk marginal (MP). MP
senng disebuf juga produk tambahan adalah perubaban dalam produk
keseluruhan vang terjadi karena penggunaan satu unit tambahan fakior tenaga
kerja. Atau dengan kata lain MP adalah tambahan produks: yang diakibatlkan
oleh penambahan satu tenaga kerja yang digunakan Jika A T (A = delta)
adalah perubahan tenaga kerja dan A TP adalah perubahan total produk malka
MP dapat dihitung:

Conioh perhitungan:

Pada tabel sebelummya. apabila tenaga kerja ditambah 1 dan 3 menjad: 4
(lihat kolom 2) maka TP bertambah dani 60 menjadi 88 (lihat kolom 3). Imi
berarti terdapat penambahan produl: sebesar 28. Dengan depulaan MP adalah
28/1 = 28 (lihat kolom 4). Begitu setemusoya. Untuk melatth kemampuan
Anda_silalkan Anda hitung satn per satu dengan menggunakan rumus di atas.
Apabila hubungan antara produk total, produk marginal dan produlk rata-rata
dilukiskan pada seatu lnwva, yvang mana sumbu vertikal menunjuldan jumlah
produk total, produk marginal produk rata-rata sedangkan sumbu honzontal
menunjuldan jumlah tenaga kerja maka akan tampak seperti pada gambar
berikast imi1

140 — Tanap 1 : TR Tahap ?*—Ir Tahapd | |35
i FI.I
120 '/;:"’F_ . c.\ sof
100 ; . 25
i
a0 / E =5y 20
A , , 15
/4/ . :
A0 1 + 10T
o i
20 - - 3
f"r""r i i
u T r T 1 L] ¥ L] 1 L L] L] n
1 2 3 4 5 & T 8 6 10




Hubungan antara ketiga kurva di atas ditandai oleh:

1. pada tingkat penggunaan imput tenaga kerja sampat dengan 3 | bentuk TP
cekung ke atas (0 sampas A) maka MP bertambah besar, deoulian pula
AP.

¥

[

pada tinglkat penggunaan fnput tenaga kerja ditambah menjad: 4 sampai

dengan 7, menghasilkan TP yang menaik dan cembung ke atas (A

sampai C) yang dult: oleh penuronan MP;

3. pada tingkat penggunaan fnput tenaga kerja ditambah lagi dari 7 menjads
8 sampai dengan 10 yang menghasilkan TP yvang mennmn maka MP
negafif,

4. pada tingkat penggunaan impuf tenaga kenja 4 di mana garis singgung

kurva TP tepat melalui titik origin B maka MP = AP maksinum

Dengan memperhatikan tabel dan kwrva vang telah disajikan di atas dan
kita kaitkan dengan hulum hasil yang semakin berkurangs. Maka pertantan
antara tingkat produls: dan penggunaan impuf dapat dibagi ke dalam tiga
tahap:

Tahap 1 = produk total mengalani pertambahan hazil yang semakin besar.
Tahap 2 = produl: total semakin lama pertambahannya semakin kecil.
Tahap 3 = produk total semakin lama semalin berkurang.

Sebagai akhur dari pembicaraan kita tentang konsep produks: ini perln
Anda ketahmi bahwa teon produks: yang bam saja Anda pelajan hanva teon
produlsi dengan satu faktor pengubah sedangkan teon produlks: dengan dua
faktor penpubah akan Anda temmukan jika Anda mempelajari mata kuliah
Ekonom Mikro.

‘g%g LATIHAMN
===

T

Untuk: memperdalam pemahaman Anda mengena maters di atas,
kerjakanlah latihan berikut!

1) Jika produks: diartikan sebagain kegiatan vang ditjukan unmk
menciptakan dan atau menambah nilai guna suatmu barang untuk
memennln kebumhan manusia. Coba Anda jelaskan dan ben contoh
upayva-upaya apa saja vang dimaksud oleh pengerfian di atas!



Perilaku Ekonomi: Distribusi dan Konsumsi

enawarkan barang dan jasa yang meoubls kualitas yang cocok seria

harga yang pantas kepada konsumen mempakan dua hal penting vang
harus diperhatilan oleh para produsen. Nammn demilaan kedua hal tersebut
belum menggambarkan keadaan yang utuh dan suato kegiatan ekononu. Para
penyedia barang dan jasa masith hams memmkulan bagaimana caranya agar
barang dan jasa yvang ia cipfakan bisa sampa kepada para konsumen pada
walktu tepat, dalam jumlah vang cukup, serta di lokas: vang benar. McCarthy
dide. (1993, p.346) berpendapat “Managers must think about place malking
goods and services available in the right quantities and at the right locations,
when custoemers want them (Manajer hams berpikur tentang tempat yang
memmnskinkan barang dan jasa tersedia dalam jumlah yang tepat dan pada
tempat yvang tepat ketika para konsumen mengimginkannya)”™.

A. DISTRIBUSI

Terlait dengan pendapat McCarthy di atas maka masalah pertama yang
akan kita bahas dalam mempelajari konsep distnibus: adalah pengertian dan
distribusi itu sendiri hal i penting agar di antara kita mempunyai persepsi
vang sama di dalam mempelajari dan menglaj kandungan mateni tersebut
secara utuh.

Istilah ataw kata destribust sto sendin menunut kamus kata-kata mutakh
bersmonim dengan isfilah pembagian. pengirtman  penyebaran dan
penvaluran. Selanjutnya dalam kammws tersebut dijelaskan bahwa vyang
dumalesud distribusi adalah pengiriman barang-barang kepada orang banyak
atau beberapa tempat, misalnya menyalurkan bahan makanan ke pedagang
kecil atan ke beberapa tempat tertentn.

Sedanglan yang dimaksud distribusi dalam modnl i akan lebih
ditelankan pada sisi prosesnova, di mana produks: diartikan sebagai setiap
tindakan atan wvsaha yang dilakukan baik oleh orang atap lembaga yang
detmukan untuk menyahukan barang-barang dan jasa-jasa dari produsen ke
konsomen dalam hubungan dengan distribusi i seorang produsen perlu
memikirkan saluran wvang bagaimanalah yang akan dipthh  unink
menyahwkan barang dan jasanya dengan tepat dan biava yvang nmrah



1. Membangun Saluran Distribusi

Kegiatan distribusi secara ekononmu merppakan suatu upava untuk
memberikan kegunaan wakdu dan tempat (ime and place uility) kepada
barang. Anda tentu sependapat jika dikatalan sunatu produk menjadi barang
vangz pabing batk hanya bila dilonmbkan ke tempat di mana barang it
dibptuhlan. Kebanyakan barang-barang sekarang diprodules: untuk diyual ke
orang atau pthak lain mala barang tersebut hams didistribusikan melahn
saluran distnibusi tertentu.

Suato contoh musalnya bila sebuah perusahaan telah menenmkan
pasarnya maka permasalahan benkvtnva vang mmnocul adalah perusahaan
tersebut harns memmuinzkan bagammana caranya menyalurkan barang dan jasa
supava sampai ke konsumen Keputosan yvang diambil tentonya melibathan
desain saluwran tujuan perusabaan dan keinginan konsumen Dalam hal im
pelanggan merupakan pthak yang paling penting dalam menentukan desain
tersebut. Apalah dungimmkan untuk mempunyai toko-toko pengecer yang
dinulils  perusahaan sendin? Mempekenjakan wirausaha yang mewakah
perusahaan ataukah mengpunakan pedagang perantara yang telah ada
sepeiti agen, grosir, atay makelar Dalam hal su atribut produk juga
mempengaruhi desain sahwan Sebagai contoh produk-produk vang tidak
tahan lama hams menggunakan saloran yang mengeunakan sedikat perantara
untuk menghindan  keterlambatan atan kemsakan-kerusakan yang
mengalibatkan kerngian. Kepumsan-keputnsan saluran distribusi biasanya
melibatkan masalah-masalah sebagai berilout.

a. Jumlah pedagang perantara yang alcan dilibatkan
b. bagaimana memelhara saluran-saliran konmuukas: antara berbaga
tingkat dan pedagang perantara.
c. Seleksi pedagang perantara yvang khusus.
. Penempatan memurut letak geografis dan persediaan barang.
2. Lolkasi dan pusat-pusat distribust.

L

Jenis-jenis Saluran Distribusi

Praktik saluran distribusi sebagan salah satn kepiatan  ekonomm
melibatkan sejumlah lembaga pemasaran dan agen pendulung Produsen
bersama-sama dengan lembaga pemasaran memindahkan hak pemilikan
barang dan produsen ke konsumen terakhu Menwrut Vernon dan Jackson
{1904} jenis salwran distribusi, berdasarkan intensitasnya, dapat dibagi ke
dalam tiga jems beribut i



a. DBentuk mtensif saluran distribusi jenis um adalah jemis salwran yang
memanfaatkan banyak pedagang besar dan kecil.

b. Beniuk selekiif, saluran distnibusi jems im hanya memanfaatlan
beberapa grosir dan sejumlah kecil pengecer (refailer).

c. Bentk eksklpsif salwan distnbus: jemis mm hanya melibatkan satu
perantara dalam linglungan masyarakat tertentu. untuk menangam

produlc

Intensif

Eksklusil Selektif

Satu Pengecer Jumlah Pengecer Banyak Pengecer
Tarnataz

Sumber: Vermnon A. Musselman dan Jhon H. Jack:on (dalam Ojat Darocjat) [(199&)
Pengantar Ilmu Ekonomi (Modul). Jakarta: Kamunika Universitas Terbuka,

Hal. 35.
Gambar 6.3
Intensitas Distribusi

1. Saluran Distribusi (Disteibnution Chanmnel)

Sahwan distmbusi vang senng lata jumpar sekarang dapat lata
kategorikan ke dalam dua model vaifu saluran langsung dan produsen ke
konsumen dan salwran distnbusi tidak langsung vang meliputic  (a) dan
produsen ke pengecer ke konsumen dan (b) dan produsen kepada grosir
kepada pengecer kepada konsumen.

a. Dari produsen langsung ke konsumen

Pada model vang pertama ini perpindaban/gerakan matenial dilakukan
secara langsung dan produsen ke konsumen Biasanva hanya sedilat jemis
barans yang dipasarkan seperti mi. Contoh peternak atau penghasil susu
masth menginmban hasil susuoya ke rumab-mumah dengan sepeda pada
waktu dulu. Para petani masih menggunakan secara terbatas saluran langsung
untuk menjual sejomlah kecil buah-buahan dan savor-sayuran Metode yvang
biasa ditempuh oleh kebanvakan produsen vang menggunakan saluran



penjualan langsung, antara lain melalni toko-toko pengecer onlik produsen
sendin, penjualan ke romah-mmah atan penjualan melalm pos.

b, Saluran tidak langsung

1) Dan produsen ke pengecer ke konsumen
Banyak macam barang seperti alat-alat momah tangga. furmimar. alat-alat
sekolah, dan lain-lain dijual dengan cara im Para produsen vang
mendistribusikan barang-barang dengan cara su di suatu daerah yang
hias kadang-kadang membuat pudang-pudans cabang. Di gudang
tersebut merela menyimpan persediaan barang uwotuk memenulu
permintaan dari daerah

2} Darn produsen ke grosir ke pengecer ke konsumen.
Jenis barang yvang tahan lama dan mudah didapatkan sepert: barang yvang
terbuat dan logam_ obat-cbatan. dan bahan makanan bergerak mengikut
rute im.

Pahrik Pedagang Besar Pengecer Kameiimen

Gambar 6.4
Saluran Distribusi

4. Lembaga-lembaga Distribusi

Keberadaan lembaga-lembaga distnbus: sangat penting dalam kegiatan
ekononm, karena melaln lembaga-lembaga distnibusi iwlab penvampaian
produk dan produsen ke konsumen dijembatam. [ embaga-lembaga distribusi
atau dikenal dengan istilah distributor dapat Anda pelajan pada penjelasan
berikut i1

a. Wholesaler {grosir)

Grosy adalah pedagang perantara yang membel barang dagangan untuk
diyjual kembali terutama kepada pengusaha lain dan bukan kepada konsumen.
Fongsinya vang wiama adalah mengnmpulkan dan menyebarkan Grosir




berbeda dengan agen karena grosir membeli dan memmlis produk yang
ditangam. Grosir dengan pelavanan penuh memberikan kyedit. informas
pasar, dan saran-saran misalnya penetapan harga kepada pelanggan mereka
Grostr merupakan sumber pasokan yang paling penting bag banyak
pengecer. Para pedagang eceran kecil hampir tidak dapat beroperas: tanpa
adanya pelavanan dan grosir.

b. Agen

Pedagang perantara agen (agen midlemarn) adalah pedagans perantara
vang fidak membeli dan menulils barang yang mereka jual Fungs vtama
agen adalah melalukan penjualan bagi produsen. Agen biasanya dibavar
dengan suatu komusi berdasarkan velume penjualannya. Makelar (broker).
agen penjualan dan agen produsen digolongkan sebagai pedagang perantara

agen.

¢. Retailer (pedagang eceran)

Dalam kedudukan kita sebagan konsumen kebanyakan lata lebih
mengenal pengecer. Pengecer adalabh suatu perusahaan yang membeli
barang-barang dan produsen atan dan grosir kemmdian menjualnya kepada
konsumen Penjualan eceran meliputi senma kegiatan vang berkaitan dengan
penjualan barang-barang dan jasa untuk konsumen terakhar,

Berikut 1m lembaga vang berniaga secara eceran
1} Toserba {depariment store).

Merspakan sebuah lembaga pemasaran eceran yvang menjual berbaga

jenis barang. vang dikelompoldan ke dalam departemen-departemen

(bagian-bagian). Teoserba im biasanya mermpakan toko yang besar dan

biasanya didirikan di dalam kota atan di pusat-pusat perbelanjaan
2y Supermarket (pasar swalayan).

Mempakan toko yang sangat besar terutama menjual bahan pangan
dengan harga-harga rendah Setiap konsumen atau pengunjung bekerja
atas dasar self service (melayami sendiri) dan pembayaran dilalulan
secara kontan (cash and cary). Secara historis, pasar swalayan adalah
toko panjang vans besar yang menjual barang-barang makanan
kalenpan daging, dan savuran Tetap:r, pasar swalayvan sekarang telah
menambahkan jems barang lamn mmsalnya cbat-cbatan, dan barang-
barang logam.



3) Toko khmsus.
Dh setiap pusat perbelanjaan terdapat banvak toko khusus. Contoh yang
banyak kita jumpai antara lain; toko perhiasan toko sepatu, toko mamnan
dan toko bulm. Strategi pemasaran merela adalah menawarkan suatu
pilihan vang banyak dan barang-barang vang sejemus. Toko khusus
merupakan suzam contoh yang baik dan segmentas: pasar.

5. Memilih Distributer Khusus

Setelah penyalur ditenfukan dan mtensitas distnbus: dipuiuskan hams
dipilih pedagang perantara secara wdividu. Pedagang perantara (midleman)
mengkhmsuskan dini seperti halnya produsen Beberapa pedagang perantara
memusatkan pada beberapa pelanggan dan memperoleh komisi yang tingg
densan mengadakan penjualan yang berjumlah besar. Beberapa pedagang
perantara membernikan berbagai pelavanan dan vyang lammnya hanya
menawarkan pelayanan vang sangat terbatas. Pelayvanan fertentu vang
diunginkan produsen hams dicocokkan dengan pelayanan yang ditawarkan
oleh pedagang perantara vang ada di daerah yang akan dilavani Pedagang
perantara terfarid untuk mewalali perusahaan-perusahaan yvang baike begitm
juga sebalilnya produsen mgin mempunyai pedagang perantara yang
mempunyal nama vang baik untuk mewakilinya Dalam hal 1. ada enam
faktor penting yvang dapat mempengarhi pemiliban pedagang perantara:
a. reputasi dan tim manajemen perusahaan
b. jangkavan pedagang perantara pada pasar vang dunginkan;
c. lokast nsaha;
d. kebijakan produk dan lini produk dari pedagang perantara;
e
f

il

Inasnya pelayanan yang akan diberikan kepada pelangzan:
kebyjakan promosi dan perusahaan

B. KONSUMSI

1. Pengertian Konsumsi

Pada bagian im kita akan mencwahkan perhatian wotuk membahas
perilakn ekonmonu yang terkait dengan kematan konsumsi. Pada wrasan
terdahulu telah dikemukakan bahwa faktor penggerak yang sangat donunan
bagi adanya aktivitas ekononu adalah karena adanya kebuituhan manusia.
Kebutuhan manpsia merupakan tujnan dan sekalipus motivas: dan kegiatan
produlsi. distribus: dan konsumsi Oleh karenanva. tanpa adanya kebutchan




tidak akan ada atan fidak ada alasan untuk kegiatan dan perilakn ekonomi.

Kebutuhan manusia tersebut dapat kita bedakan ke dalam tiga jenis, vaifu:

a. kebutuhan biologis untuk hdup (makan dan ninumy);

b. kebutuhan yang timbul dan peradaban dan kebudayaan manusia ito
sendinl musalnya keinginan mempunyai rumah:

c. kebutuhan lam yang khas menurst masing-masing perorangan

Suatu hal yang perlu kamu jelaskan di sim bahwa kebutuhan manusia
vang tidak terbatas. Secara singlkat dapat kita nyatakan bahwa konsums:
adalah tindakan pemenuhan kebutuhan Setiap satu kebutuhan dipenuhi akan
muicyl kebutuhan baru dan begite selanjutova sehinsga disimypulkan bahwa
kebutuhan manusia itu tidak terbatas. Mannsia selalu bemusaha memenmbhs
kebutuhan untuk mempercleh kepuasan tetapt kepuasan bersifat sementara
karena munculnva kebutuhan berdmtnya. Karena findalan pemenuhan
kebutuhan tersebut melalni barang dan jasa maka konsums: didefinisikean
sebaga tindalan menghabiskan dan atan mengurans: nilai guna suatu barang
atau jasa.

1. Perilakn Konsumen
Setelah Anda mengetalnu bahwa tindakan pemenuhan kebutuhan untul:
memperoleh pemuasan vang dilalmkan oleh setiap orang (konsumen) tidak
terbatas pada satu jemis kebutuhan saja, tetapi bahkan yang lebth sering kita
hadapi adalah penmasan terhadap berbagar macam kebutuhan Oleh kasena
i1 pada bagian im kita akan melihat bagaimana secrang konsumen
berperilakn. vaitu bagaimana seorang konsumen memmituskan berapa jumlah
masing-masing barang dan jasa yang akan dibel dalam berbagai situasi.
Namun sebelum Anda mempelajan lebith mendalam tentang penlaku
konsumen seyvogianya Anda mengetalbni beberapa dugaan dalam ilow
ekonomu  vang dijadikan dasar pembahasan penlalm konsomen
Dugaan-dugaan yang dimaksued adalah-
a. pendapatan konswmen tetap;
. barang-barang penmas kebutuhan adanya terbatas;
c. konsumen dengan pendapatan terbatas menghadapi suatn kenyataan
bahwa harga-harga barang tidak pada titik nol;
setiap orang mengetahn preferensi kebutuhannva dengan baik;
konsumen dapat berperilaku rasional dalam melakukan konsumsinya;
£  selera konsumen tetap.

L~



Dengan jumlah pendapatan yang tetap, seorang konsumen menghadapi
suatu keovataan bahwa ketersediaan barang-barang dan jasa-jasa vang relabif
terbatas. tidak mmngln dibel semuanya karena harganya tidak pada tstik nel.
Oleh karena itw, 1a hamis mengetabui preferensi kebutuhannva dengan baik
agar 1a dapat berlaku secara rasional dalam melabukan konsumsmya
sehingga ia dapat memperoleh alternatif kombinasi konswmsi vang paling
menguniungkan bag dirinya.

Bertitik tolak dari dugaan-dugaan di atas. selanjuinya penjelasan
mengenal perilalm konsumen vang paling sederhana didapati dalam buloom
permintaan vang berbunyi “Bila suatu harga barang naik maka jumlah barang
vang dinunta konsumen terhadap barang tersebut akan turun dan sebaliknyva
bila harga barang tersebut twon maka jumlah barang yang duminta alan
naik”. Hulum tfersebut berlalu bila syarat-syaratnyva terpeoulu (cateris
paribus). Artinya, senma faktor-fakior lam vang mempengaruht jumlah
barang yang diminta dianggap tidak berubah

Mengapa konsumen berperilalu seperti vang dinyatakan oleh hulmm
permuntaan? Pertanyaan tersebut akan dijawab melalui dua pendekatan. vaitu
pendekatan marginal utility vang lebih populer dengan sebutan pendekatan
kardinal dan kedua pendekatan indifference curve atau pendekatan ordinal

a. Pendekatan marginal utility {pendekatan kardinal)

Pendekatan 1m1 berangkat dani suatu anggapan bahwa kepuasan itw bisa
diubmr, dengan kata lain, kepuasan i bisa dinyatakan dengan angka-angka.
Satvan uluwan kepuasan tersebut dinyatakan denpan wfility (milai guna).
Terdapat dua konsep mla guna, vaite nilar guna total (fofal uflitny) dan mila
gona marginal {marginal uflity).

Wilai guna total adalah jumilah selwuh kepuasan yang diperoleh dan
mengonsumsi sejumlah barang tertentn. Sedanpkan nilai guna marginal
adalah pertambahan (atau pengurangan) kepuasan szebagai akibat dan
pertambahan konsums: satu unit barang tertentu.

Dengan memmsalkan bahwa kepuasan dann memakan roti dapat
dimyatakan dengan angka. Dalam Tabel 6.4 ditonjukian nila guna total dan
nilai guna marginal dari memalkan berbagar jumiah roti. Pada tabel tersebut
dilukaskan hipotesis tentang tambahan nila puna yvang semakin menmmun
apabila konsumsi terus-menerns ditambah Contoh pada tabel tersebut
menunjuklkan bahwa zampar rofi vang kedelapan nilai guna marginal posifif
dan nilai guna total terus-menerns bertambah jumlabnya Tetaps ketia




makan roti yvang kesembilan milai guna marginal adalah negatif Hal imi
berarti, kepuasan dan memakan rott mencapai tingkat vang paling maksimoum
apabila jumlah roti yang dimakan adalah delapan Tambahan konsumsi yang
selanjuinya akan mengurangi kepuasan yang diperoleh Dengan kata lain
setelah mencapar fiftk kekenvangan dan konsems: rofinya ditambah lags
maka keingman makin berkurang dan akhinyva tidak berkeinmnan lags.

Tabel 6.4
Total Utility dan Marginal Utility
Roti (N} Total Utility (TU) Marginal Utility (MU)
0 0 -
1 30 30
2 50) il
3 ) 1
4 i il
5 a3 G
B a7 4
7 AY 7
i ) 1
3 89 -1
10 BE K

Angka-angka dan tabel di atas dapat dilnlaskan sebagai benbut.

Total Utility _ Marginal LItility
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Gambar 6.5



Kwva TU dilukis dengan menghubungkan tiik koordinat yang
menunjukkan besamya milai guna total pada masing-masing jumlah roti.
Demikian juga dalam melukis buva MU. Tetapi dalam melilkas kurva MU
harus dungat bahwa titik koordinat tersebut harus diletaldoan di anfara dua
jumlab {dalam hal i roti) yang bersangloitan berhubung marginal selalun
menunjuk pada tambahannya Misalnya, karena rotmya satu potong menjadi
dua potong malka dipercleh tambahan guna dva pulubh Dan MU diletaldan
pada jumlah 1.5 Secara matemats titik koordinatnya adalah (1.5 ; 20).

Pada nmlanya lwva TU menatk, vang berarts kalan jumiah konsums:
rofi bertambah maka nilai guna fotal bertambah fingzi Kurva TU mmlai
menuren pada waldo konsumsi roti melebili delapan buah Sedanskan pada
kurva MU tampalk: jelas bahwa lowva MU twuon dan lorn atas ke kanan
bawah Gambaran ini mencernunian hlum mlai gona marginal vang
semakin menurun

b.  Memaksimumbkan ufility (nilai guna)

Settap orang akan berusaha uwomuk memal=imumbkan kepuasan yang
dapat dimbmatinya Dengan kata lamm  setiap orang akan memaksimumkan
milai guna dan barang-barang dan jasa-jasa yang dikonsumsinya. Apabila
barang vang dikensumsinya hanya satu barang saja, fidak sukar votuk
menentulan pada tingkat mana milai puna dari mengonsums: barang ifu akan
mencapat tingkat vang maksinmm. Tetap: apabila barang vang dikonsums:
itu berbagai jemis maka cara uatuk menentukan corak kombinasi konsumsi
barang-barang yang alan memberikan mila gona yvang maksimum menjadi
lebith rumut Keruoutan yang timbul womk menentulan susunan  ataw
komposisi jumlah barang vang akan mewujudlan mlar guna yvang maksimum
bersumber darn perbedaan harpa-harga berbagai barang Dalam keadaan
harga-harga dan berbagai jemis barang berbeda apakah svarat yang harus
dipenuhi  agar vang dikonsumsi akan membertkan mlai zpna  yang
maksimmm? Syarat vang hams dipenuli  adalah sefiap mpiah  vang
dikeliarkan wntuk membeli nnit tambahan dart berbagai jenis barang akan
memberikan milai guna marginal vang sama besarnya. Peristiwa tersebut
dinamalan “hukom memerataloan guna marginal setiap roplah”™ Secara
matematis hulum tersebut dimmmpskan dalam bentuk persamaan sebagai
beribot.



Keterangan:

MU = Marginal utility

X V... =barang yang dibeli
P = harga barang

Uniuk membultikan hulmm di atas, perhatikan contoh berikut.

Pak Munir mengonsumsi dua macam barang. yaitu barang x dan barang
v. Harga barang x (Px) per nnit Bp 4 - dan harga barang v (Py) per nmt Bp2 -
Jumiah nang siap votuk dibelanjakan (M) sebesar Bp 24 - Skala milai guna
marginal barang x dan barang y dan Pak Muomr ditunjuldan seperts pada
tabel berilout.

Tabel 6.5
MU Barang x dan Barang y
Marginal Utility Barang x Marginal Wtility Barang v
p— (MU, (MU
1 32 22
2 28 20
3 24 18
4 20 16
| 16 14
b 12 12
[ a8 10

Dengan mencermati tabel di aftas maka Pak Munir akan memperoleh
kepuasan vang maksimmm jika dia membeli 3 wnit barang x dan 6 unit barang
v. Pada proporsi kombinasi konsumsi itulah kedva syarat keseimbangan
konsums: terpennhi. Bila dibuktikan dengan remus keseimbangan konsomsi
akan tampak sebagai berilut.



Atan dapat pula dicar: dengan cara sebagai benlat.

2) M = (P.- Q)+ (P,. Q)
Rp2400=(4.Q) +(2.Q)
Bp2400=(4.3) +(2.6)

Jika Pak Munir mengalanu perubahan pendapatan sehingga vang yvang
dimulikinya bertambah menjad: Ep32.00 maka berapa unit barang x dan
barang v vang akan dibeli Pak Munir? Jawabannya adalah 4 vt barang
% dan 7 unit barang v, sebab:

MU, _MU; 32 16

P, P % 2

1]
Y 4 2

atau
2) M=(P: Q)+ Py .Q)— Rp32.00=(4.4)+(2.7)

Denpgan demilsan setiap ada perubahan jumlah nang yvang dimililn akan
mempengarnhi jumlah barang vang dibeh agar kepuasan vang diperoleh tetap
maksinmm Agar Anda terlatth menggunakan dua ronms di atas, kami ingin
mengenmikakan beberapa hal:

1) dengan mensgunakan nunus (1) Anda dapat mengetahu komposisi yang
memberikan otilitas yvang maksimal. Kelemahan dan rumus (1) tersebut
tidak memperhatikan berapa besar pendapatan konsumen;

2) untuk mengatas: kelemahan mumus (1) tersebut maka dibuat moms
pelengkap (rumus 2). Bumms (2) i unk mengopr apakah kombinasi
yang depilih berdasarkan mumms (1) dapat diterima atan tidak:;

3) cara menggunakan ronms di atas tahap perfama adalah mencan
kenminglanan dan kombinasi-kombinasi tersebut vang dapat memenubn
rumus (1), jika salah satu tidak ferpenuhi maka hamus dican kombinasi
yang lain.




b. Pendekatan indifference curve (pendekatan ordinal)

Pendekatan indifference curve adalah model pendekatan vang tidak
memerlukan adanya anggapan bahwa kepuasan konsumen bisa dkur
Indifference curve adalah kurva vang mesunjuklsan kombinast konsumsi dua
jenis barang uniuk memperoleh tinglat kepuoasan vang sama Hal senada
disampaikan oleh Banmeol dan kawan-kawan (1988, h 753) yang menpatalan
bahwa Indifference curve “line connecting all combinations of commodifies
that are equally desivable to the cusfomer”. Knrva indifference adalah gans
vang menghubungkan kombinas: konsumsi antarkomeditas (alat pemmas
kebutuhan) yang membernikan kepuasan vang seunbang pada konsumen.
Anggapan vang mendulkung keberlalman indifference curve 1 adalab seperti
vang telah dikepmbakan terdahulu, yaitu:

1) kopsemen mempunyal pola preferensi akan barang kensumsi (misalnya
barang x dan barang ¥) yang bisa dinyatakan dalam indifference map
atau kumpulan dan indifference curve;

2} konsumen mempunyal sejumlah uang tertentu;

3) konsumen selalu berusaha mencapa kepuasan maksimum

Untuk mendapatican penjelasan vyang lebih lenglkap. coba Anda
perhatikan tabel berikut 1m.

Tabel 6.6
Kombinasi Konsumsi terhadap Dua Macam Barang
Kombinasi Barang x Barang ¥
A 1 B
B 2 3
G 3 2
D 4 13

Kolom 1 menunjulkkan kombinasi konsumsi vang dilalukan oleh
searang konsumen terhadap 2 macam barang. Pada kasus tersebut, tercernun
bahwa pada setiap kombinasi yang diambil selaln menghasillan tinglkat
kepuasan yang sama. Pada kombinasi A konsumen mengonsumsi 1 noat
barang x dan pada wakin yvang bersamaan dia mengonsums: & umt barang y.
Pada kombinasi B menunjuldean kombinasi 2 unit barang x dan 3 umit barang
y dan seterusnya.

Jika kita cermati. ternyata kombinasi tingkat konsums: baitk A B, C.
maupun D mempunyai nilal yang sama yaitu 6. Kombmasi A=1x6=6



kombinasi B = 2 x 3 = 6, kombinasi C = 3 x 2 = 6. dan kombinasi
D=4 x 15 =56 Hal i menggambarkan jumlah mlai 6 merspakan jumiah
milai batas tingkat kepuasan yang diperoleh untuk kombinasi -kombinasi
tersebut. Jika kombinasi-kombinasi tersebut lata lukskan pada suato karva
indiferen akan tampak sebagai bertknt.

Indifference Curve

Bonon o~

e

Barangy

o o= R

Gambar 6.6
Indifference Curve

Euiva yang terbentuk oleh titik AL B, C, dan D di atas disebut
indifference cwve atan knrva mdiferen  Selamjuinya uafuk melenskap
pemahaman Anda tentang pendekatan indifference curve, kanu ajak Anda
untuk menglan krva di bawah im.

> X

Gambar 6&.7.
Indifference Curve dan Budget Line



Dari gambar di atas, tampak bahwa dengan mempunyai sejumiah nang
tertentu (M) konsumen bisa membelanjakan semua vangnya untuk barang x.
Dan apabila harga barang x dinyatakan dengan P, maka akan diperoleh
sebanyak M/P,. atan membelanjakan semma notuk barang v dan memperoleh
M/P,. atau membelanjakan semmua vangnyva untuk berbagai kombinas: barang
x dan barang y. Seperi yang dilunjuklan oleh gans hups yang
menghubunglkan M/P,; dengan M/P,. gans i disebut budger line atan gans
anggaran. [imngkat kepuasan maksiomm  dicapa bila konsumen
membelanjakan vangnya (M) votk membeli sebanyak 0; barang x dan O,
barang Y; vatu pada posisi persinggunsan antara budget line dengan
indifference curve. Posisi i memunjuldean kepupasan yang maksumum atan
posist equilibrium konsumen Bila harga barang turun P menjach Px' dan
harga barang v tetap maka budgef line akan bergerakberayun ke kanan
menjadi garis M/P, +» M/P; selungga posisi equilibrium konsumen berubah
memjadi B. Jadi, dengan adanya penurunan harga barang x maka jumlah
barans x yvang dinunta naik dari O; menjadi Op. Dengan kasus 1 perilalm
konsumen memrut hulem 1 terbukd.

Dari gambar di atas. Anda dapat mencatat beberapa hal vang merupakan
sifat-sifat dan indifference curve, yattu berbat i
1) Turn munng dan ki atas ke kanan bawah.

Hal mi disebabkan jika kita menambah jumlah barang x malka jumlah

barang v akan dilawangi; dan sebaliknya bila barang v yang ditambah

maka barang x akan dilnrangi.
2} Cembung mengarah ke titik 0 atau origin.

Kalau gans indifference curve bergerak dan kin atas meounju wjung

kanan bawah berarti pada awaloya konsumen lebth banyak

mengonsums: barang y. Bila konsumen ingin mendapatkan tambahan

barang x maka konsumen hams bersedia uniuk melepaskan barang v

lebth besar dann barang x yang diperlukan Bila proses 1m benalan

terus-menems sampar ke wung kanan bawah maka konsumen
mengonsumst barang x lebih banyak dari barang y. Semakin sedikii
barang v vang dikonsumsi maka semakm besar kesediaannya untuk

melepaskan barang v tersebut untuk mendapatkan tambahan barang x

Proses pengurangan barang y im jika dibuat grafilmya alan berbentuk

cembung ke arah titik origin; garis i tidak mongkin berbentuk garis

huws dan kinn atas ke kanan bawah atau berbentuk celunes ke arah titik
origin. Mengapa? Hal mi disebabkan perbandingan antara perfularan



3)

barang v untuk mendapatkan tambahan barang x tidaklabh konstan
ataupun bertambah melainkan selaln berkuorang. Tingkat kesediaan
konsumen potuk melepaskan suatu barang tertenty guna mendapatkan
tambahan barang lain disebut marginal rafe of subsiimution (MES).

Tidak saling memotong.

Suvatu indifference curve hanya berlaku wntuk suatu tingkat pendapatan
tertentu. Jika tingkat pendapatan seseorang memunjuldan naik atan turn
maka indifference curve yang dinulbily oleh seseorang tersebut untuk
suate waktu dengan wakiu vang lainnya akan berbeda, tidak hanva satu,
tetapi banyak tergantung kepada frelwensi kenaikan atav pennrunan dari
pendapatannya. Keadaan seperth smu digambarkan sebaga indifference
map seperti yang Anda lthat pada Gambar 6.7. IC; menggambarkan
tingkat kepuasan vang diperoleh pada tingkat pendapatan Y,; IC;
menggambarkan tingkat kepuasan pada pendapatan Y, dan seternsoya.
Tingkat pendapatan Y, lebih besar danipada tingkat pendapatan Y. Y,
dan Y; Oleh karena itu. tingkat kepuasan vang diperoleh IC lebih besar
danpada C,;, C;, dan IC; Dengan demilnan jelas bahwa indifference
curve tidak nmnglkin berpotongan sato sama lain

Beberapa konsep dasar tentang distnibus: dan konsumes: telah kita bahas.

Selanjutnya, votuk memantapkan pemahaman Anda di kedua konsep tersebut
kerjakanlah latihan berikt 1.

E LATIHAN

_—

]

1)

3)

Uniuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matenn di atas,
kerjakanlah latihan berikut!

Falktor-fakdor apakah wvang hams dipertimbangkan ketika seorang
produsen akan membangun saluran distribus:?

Lembaga perantara vang kita kenal antara lain grosi dan agen Coba
jelaskan perbedaan dan persamaan darn kedua lembaga perantara
tersebut!

Mengapa di dalam analisis penlaln konsnmen terutama vang
menyanghkut keseimbangan konsums: diperlukan beberapa asumsi?
Jelaskan!



Kesejahteraan

(B agi masyarakat donia. era mdustn yang bertumpun pada teon
pertumbuban merupakan suatn masa keberhasilan telmologt dan
ekonomu yvang tidak: dirapukan lazi kesuksesannya. Sukses era mu telah
membawa kemalmuran terutama bagi maventas penduduk negara-negara
industri  barat. Kesoksesan Rencana Marshall dalam mempercepat
pembangunan kembali Eropa seusai perang dunia kedua memberikan
kevalanan bahwa wmajinasi jofaan orang di negara-negara  sedang
berkembanyg nantuk memperbesar lajo perfumbuhan ekonomi melalui investas:
besar-besaran dalam proses industrialisasi. Strategi dan  metodologi
pembangunan vang berpusat pada produksi yang terjadi di belahan bunu
bagian barat tersebut. juga telah membenkan inspirast dan meramalkan
bahwa negara-negara vang dengan setia mengibuti | resep-resep
kebijaksanaannva. secara bertahap akan dapat mengembangkan seltor-seldor
ekonony modern mereka sendiri hingga selumhb penduduk akan terlibat, dan
dengan demibian memperoleh kemunglonan votuk mendbmati manfaat dalam
masyarakat konsumen yang modern.

Lalu bagaimana dalam konteks Indonesia? Telah diakni bahlan
ditegaskan dalam Garis-Gans Besar Haluan Nepara (GBHN) bahwa
pelaksanaan pembangsunan mempakan tanggung jawab bersama antara
pemerintah dan masyarakat Konselwensi logis darni pernvataan tersebut
adalah selwruh masyarakat, baik secara sendin-sendiri maupun secara formal
melahu berbaga: jeniss organisasi, hams turot  akhif dalam  proses
pembangunan termasuk dalam pembangunan di  bidang ekonoou,
Pembangunan ekononu telah menjadi agenda penting vyang selaln
mendominasi dan menyita perhatian banvak pihalk karena hal i terkait
langsung dengan tingkat kesejahteraan suatu bangsa.

Pada kesempatan 11 kanu ingm mengajak Anda untuk mengkay konsep
kesejahteraan tersebut secara lebih mendalam tidak hanya terbatas pada
pengertian dant konsep tersebut, tetapt juga latar belakang. mmatan pesan
moral, serta keterlutan antara konsep tersebut dengan realita leludupan
masyarakat kita



A, KONSEP DASAR KESEJAHTERAAN

Seperti telah disingpung sebelunmya bahwa konsep vang paling
dominan pasca perang duma kedua adalah pemubiran vang diwarna oleh
konsep atan teon: perfumbuhan sebagal kelmatan utama yvang dapat membawa
kesejahteraan bag masyarakat. Salah satu vkuran dan konsep mnfi dan teon
pertumbuhan tersebut adalah pendapatan per kapita. Teori pertumbuhan
berpandangan bahwa investas: termasuk di dalamnya penggunaan teknolog:
modern akan menghasilkan pertumbuban ekonemu dan terjad:i penyerapan
tenaga kerja atas dasar upah Dengan demulian kesejahteraan ekonom
masvarakat akan memngkat dan kenuskinan dengan sendirinya akan hilang.

Kesuksesan vang dicapai oleh sejumlah bangsa-bangsa yang menccba
mengikuti teori tersebut, ternyata di ;is1 lain felah menimbulkan kenyataan
lazn di sejumlah bangsza vang berbeda. Salah safn harapan agar hasil dan
perfombuhan tersebut bisa dimbomat: sampar pada lapisan masyarakat paling
bawah, ternyata banyak rakyat di lapisan bawah tidak selalu dapat menikemati
cucwran hasil pembangunan yang diharapkan ru. Bahkan di kebanyakan
negara-negara yang sedang berkembang kesemjangan sosial-ekonomu
semakin melebar. Dan pengalaman mi akhirnya dikembangkan berbagai
alternatif terhadap konsep pembangunan yvang bertumpu pada pertumbuhan.
Perfumbuhan ekonomm tetap mempakan pertimbangan prioritas. tetapl
pelaksanaannya hams serasi dengan pembangonan nasional yang bermntikdean
pada mamusia pelalunya Atas dasar itulah maka di Indonesia digagaskan
mengembangkan konsep pembangunan yang bertumpu pada manusia dan
berakarkan keraloyatan Melahu vpaya i dibaraplan kesejahteraan yang
disdam-rdamlzan dapat dicapas

Secara ekononus, suato masyarakat dapat dikategonkan sejahtera jika
pada tingkatan ekonomi terteniv dia mampu secara relatif memenun
kebutvhan hidupnyva. Kebutihan-kebutuhan dasar seperti pangan sandang,
dan perumahan mempakan kebutohan dasar vang harus dipeouhi oleh
seseorang. Dalam pemenuhan kebutuhan tersebut, sefiap orang akan berbeda-
beda, hal im1 dipengamulu cleh berbagai falfor seperti penghasilan gaya
hidup. nilai. norma, serta budaya yang berlembang di masvarakat selitarnya.
Kebutuhan mamusia yvang tidak terbatas sementara di sis1 lan adanya alat-alat
pemuas kebutwhan yang relatif terbatas telah menjadi alat ukr penting dalam
mengulur tingkat kesejahteraan sesecrang. Dalam kontels mm yang dilihat



adalah sampai seberapa jauh seseorang dapat meomaskan berbagai
kebutvhannva vang tidak terbatas tersebut.

Menyvimak penjelasan di atas. sejumlah pakar ekonomui Indonesia permah
menggagaskan bahwa salah satu vwpaya votuk mencapai taraf hidop vang
sejahtera bagi masvarakat Indonesia vang pada vmumnya berada pada tingkat
golongan menengah ke bawah adalah dengan menmimplementasilan konsep
ekonomu kerakyatan. Tampaknya konsep 1m1 sejalan dengan kemngman unfuk
membangun suaty kehidupan bangsa Indonesia dan kesejahteraannya dengan
berlandaskan pada kemanypuan dan potensi yang dimilil tanpa bergantung
pada pihak hiar. Hal i sejalan dengan pendapat Srifua Asrief (1990, h.51)
yvang menegaskan bahwa “salah satm elemen pokok dalam strategi
pembansunan ekonomu yang berorientasi kerakyatan adalah kemanditian
dalam ekonomu ™ Dengan menerapkan konsep tersebut diharapkan proses
pertumbuhan tetap tingm. Sebagaimana dmngkaplan oleh Kartasasmita
{dalam Tjahjati 1997 h. 172} vang mengatakan bahwa:

Pembangunan vang berorientasi kerakyatan dan berbagai kebijaksanaan
yang berpihak pada kepentingan rakyat, tidak berarti akan menghambat
upaya mempertahankan atau meningkatkan pertumbuhan ekonomi yvang
tinggi. Pertumbuhan hanya akan sinambung dalam jangka panjang jika
sumber utamanya berasal dari rakyat sendiri, baik itu berupa
produktivitas rakyat maupun sumber daya yang berkembang melalui
penguatan ekonomi rakyat.

Dari permyataan tersebut, jelas sekali bahwa konsep ekonomu kerakyatan
dikembangkan sebagai upaya untuk lebih mengedepankan masyarakat.
Dengan kata lain konsep ekononm kerakvatan dilalmkan sebagai sebuah
strategi unfuk membangun kesejahteraan dengan lebih menpgutamalan
pemberdayvaan masyarakat. Istilah pemberdavaan dalam kalimat tersebut
sepadan malmnanya dengan istilah empowerment dalam bahasa Inggris. Istilah
it digunakan sebaga alternatif terhadap konsep-konsep pembangunan yang
selama wm dianggap tidak berhasil memberikan jawaban yang memuaskan
terhadap masalah-masalah pembangunan



B. ERONOMI KERAKYATAN DAN PEMBERDAYAAN RARKYAT
MENUJU KEHIDUPAN SEJAHTERA

Jika konsep ekonomu kerakyatan ditempub sebagai strateg: alterpatif
dalam rangka lebith memberdayakan masyvarakat maka sudah dapat dipastikan
strategi tersebut harmus bertumpu pada masyarakat. Artinya masyarakat hars
dijadikan sebaga filorwm (titik tompo) dan seoma kepeotingan Mennrut
Mandela (dalam Tjahjati dkk 1996, h.177) “Empowerment depends on
people’s ability to provide for themszelves, for poveriy translates into lack of
options for the individual” (Pemberdayaan masyarakat [dalam pembangunan]
akan sangat tergantung pada kemampuan masyarakat itu sendin dalam
memenuhi kebutuhannya karena kemiskinan mencerminkan ketiadaan pilihan
bagi seseorang). Pemberdayaan masyarakat, mennmut Kartasasmita (1996),
1. melepaskan belengeu kenuskinan dan keterbelakangan;

2. memperkuat posisi lapisan masyarakat dalam struldur kelnasaan

Kedua hal tersebut hams ditempuh dan diyjadikan sasaran dan upaya
pemberdayaan agar masyarakat memilils kemandirian dan kemampuan

Pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan ekonoou mempakan
suat strategi yang merangloum nilas-nilai sosial Konsep i meropakan
paradigma bam vang bersifat people-cenfered (berpusat pada masvarakat),
participatory (partisipasi), empowering (pemberdavaan), dan sustainable

(keberlanjutan) (Chamber 194) Kartasasouta (1996) menegaskan bahwa

upava memberdayakan masyarakat dalam pembangunan ekonomu dapat

dilihat dari tiga sisi, yaitu bertkut 1.

1. Menciptakan swpasana atay itkbm vang menmnglonkan potensi
masyarakat berkembang Di sim titik tolaknya bahwa setiap manusia
setiap masyarakat. menuliki potens: yang bisa dikembangkan

2. Memperknat potensi atan daya yang dimblks oleh masyarakat
(empowering). Hal im dilalukan dengan melakukan langkah-lanskah
vang lebih positif selain dan hanya menciptakan iklim atan snasana
tertentu. Upava mu meliputi langkah-langlkah nvata dan menvanglut
penyediaan berbagm masukan (inpuf) serta pembukaan akses ke dalam
berbagai peluang (opporfunifiesr) yang akan membuat masyarakat
menjadi semakan berdaya.



3. Memberdayakan juga mengandeng artit melindungi Dalam proses
pemberdayaan harus dicegah yang lemah menjadi berfambah lemah oleh
karena kelmrancberdayaan dalam menghadapi vang kuat. Melindung
tidak berarti mengisolasi dani interalcs:. tetapi harus dilihat sebagai upava
untuk mencegah terjadinya persamngan yang tidak semmbang. dan
eksploitas: yvang kuat atas vang lemah

Dar1 ketiga pernyataan fersebut. jelas sekali pertautan antara konsep
ekonomi kerakvatan dengan pemberdavaan, di mana pendekatan utama
konsep ekonomu kerakyatan adalah masvarakat tidak dijadikan objek dan
berbagai proyek pembangunan tefapr mempakan aktor dan upaya
pembansunannya sendini. Dalam hal ini, masyarakat dibarapkan terlibat
secara proaktif, mengambil imisiatif merancans dan mengelola pelaksanaan
pembangsunan guna mengatast masalahnya dan sesuai dengan kebutuhannya.

C. EKONOMI KEERAKYATAN DAN KESEJAHTERAAN

Paradigma baru pembangunan ekonomi Indonesia adalabh pembangunan
ekonomi yang berpusat pada rakoyat. varfu svatu konseps: pembangunan yvang
semakin memperinat dan memberdayakan potensi dan kemampuan
masyarakat. Guy Gran (dalam Korten dan Svahnr 1988) menegaskan bahwa
paradigma i memberi peran kepada individu bukan sebagai subjek
melankan sebagai aktor “vang mepetapkan tyjuan mengendalikan sumber
dava. dan mengarahkan proses yang mempengarmhi kelhidupannya. ™ Menwut
Korten dan Syahnr (1988). logika yang donmunan dan model paradigma bam
mi adalab logika mengenai suatu ekologi manusia vang seumbang, dengan
sumber-sumber dava yvang utama beropa sumber-sumber daya informas: dan
prakarsa imsiatif yang tak habis-habisnyva Pembangunan ekononm vang
berpusat pada rakyat menghargai dan mempertimbangkan prakarsa dan
perbedaan lokal Oleh karena i, sistem ekonom kerakyatan akan sanggup
mengakomodas: kebinekaan ataw keberagaman vang ada di setiap daerah
Atas dasar keberagaman inilah maka dalam pelaksanaan sistem ekonopu
kerakyatan diperlukan telmik-telmik pembangunan ekononu yang
berbeda-beda. D mana settap telnik vang dikembangkan harms
mengutamalan  bentuk-bentuk  organisasi swadaya yang mencnjollan
peranan individu.



Untuk mencapa: myjuan sepert: di atas, pembangunan yang berpusat pada
ralyat mengharuskan desenfralisasi vang culmp besar, baik dalam proses
pembuatan keputusan mavpun proses pelaksanaannyva. Memumit Mubyarto
{1997}, gava dan metodologi pembuatan keputusan harns diubah Selama i
tendensi pengambilan keputusan hampir selalo terpusat yang didominas: oleh
para ahli di tingkat pusat yvang tidak konsultatif

Eeadaan seperti im sering mengesampingkan kebutuhan ril dan
masyarakat lokal. Pembuatan keputusan harps benar-benar diserahkan kepada
masyarakat (rakyat) vang mempunyal hak dan kapasitas votmk memasukkan
ke dalam proses 1t kekayaan termasuk mlat-milar subjektivitas seria
kebutuhan-kebutzhan mereka Menwmut Korten dan Syahnr (1988) dalam
konteks desentralizasi. ada tiga dasar yang melandasi konsep pembanzunan
vang berpusat pada rakoyvat di atas:

1. menmsatkan penuboran dan tindakan kebijalsanaan pemerintah pada
penciptaan keadaan-keadaan vang mendorong dan mendulung
nsaha-usaha rakyat wvotuk memenuhi kebutuhan-kebuotuhan mereka
sendiri dan potuk memecahlkan masalah-masalah mereka sendin pada
tingkat mdividual. keluarga, dan kommmtas;

2. mengembangkan strubdur-stukfur dan proses-proses ofganisasi yang
berfungsi menumut kaidah-kaidah sistem yang swa-organisasi

3. mengembangkan sistem-sistemn produksi-konsumsi yang diorganisasi
secara tenttorial yvang berlandaskan pada kaidah-kaidah pemuliban dan
pengendalian lokal

Eorten dan Syahnr berpandangan bahwa salah safu fantangan yang
penting bagi terlaksananya pembangunan vang berpusat pada rakyat adalah
mengubah onentas: biwolyasi pembangsunan ekopnopu i sendm dan
pemermtah agar memadi organisasi-orgamisasy vang menshargar dan
memperkuat kerakyatan. Organisasi-organisasi i lazimmya dibentuk di
selatar kelompek-kelompok primer vang berfungsi sebagal regu-regu dalam
menyiapkan dan memenuli tojuan-tujuan lokal Kondisi seperti i perln
diciptalan mengingat konsep ekonomu kerakyatan dalam konteks logika
swadaya lokal mermupakan logika tempat. rakyat, dan sumber dava vang
dijalin menjadi sistem ekologi mannsia yang saling mendulung secara
teritorial.

Masalahnya zekarang seberapa siapkah sumber daya manunsia (SDM)
vang ada di setiap kawasan feritorial Indonesia untuk berperan dalam



kerangka kenja elonomu kerakyatan tersebut? Atan 5DM dengan mmiu dan
kemampuan seperfi apa vang dibutublan agar pembangunan ekononu yang
bernmuansa kerakyatan i bisa dialankan? Pertanyaan im sangat penting
unfuk dibahas mengingat kenyataan bahwa SDM berperan sangat penting di
dalam kerangka kerja ekonomu yang berorientasi pada rakyat. Sejarah dan
pengalaman telah membuktikan bahwa suatu bangsa dan negara vang besar
sangat dipengarubi oleh potenst SDM vang luar biasa. Keberhasilan yang
diraih oleh negara-negara maju di kawasan Eropa dan Amerika adalah karena
mereka didulung oleh sejumlah entreprensurs vang tangeuh Amerika telah
menempatkan entrepreneurs sebagai comersione dalam  pelaksanaan
pembancsunan ekonomunva (Kuratko dan Hodgetts 1989). Tokoh-tokoh
seperti Ezra Cornell pendiri Cornell University yvang sangat populer, Nollan
Bushnell pencipta nintendo dalam industnn videogame  Bill Gates vang
sukses melaln kreativitasova dalam industnn microsoff soffware, mereka
adalah sebagian contoh SDM-SDM unggul vang telah ikut membangun pilar
ekonomi Amenka Oleh karena itu, dalam konteks Indonesia sekarang imi
sanpatlah tepat apabila penmngkatan nwiu sumber dayva manusia melalw
program pengembangan wirausaha dyadidcan sebagai salah satn cara dan
sekaligus alat votnk mempercepat pelaksanaan kerangka kerja ekonoou
kerakyatan

Selanjutnya, kita mengetabw bahwa doktrin ekonons Indonesia amncnl
dari falsafah Pancasila dan doktrin tersebut merupakan subsistemn dan
Undang-Undang Dasar 1945, (Pamungkas 1997). Pasal 33 UUD 1945 adalah
pasal utama berumpunya dokinn ekonomi Indonesia, dengan keleng-
kapannya pasal-pasal 27 ayat (2) dan pasal 34.

Pagal 27 ayat (2) berbunw: “Tiap-tiap warga negara berhak atas
pekenjaan dan penghidupan yvang lavak bagi kemanusiaan™

Pasal 33 berbunyi sebagai berilot.
(1) Perekononman disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas

kekeluargaan
{2) Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan menguasai hajat

hidup orang banvak dikuasai oleh negara
{3) Bumi dan air dan kekayaan alam vang terkandung di dalamnya dikeasal

oleh negara dan dipergunakan unfuk kemalmuran  rakoyat

sebesar-besarnya.



Pasal 34 berbunyi: Falar nuslon dan anak-anak yang terlantar dipelihara
oleh negara.

Eetiga ayat vang terdapat dalam Pasal 33 UUD 1945 tersebut
menunjuldan pertavtan antara vang satu dengan yang lainonya Ayat (1) tidak
bizsa dipisahkan pengaruhnya terhadap ayat (2) dan avat (3). Awvat (1)
melandas: dan mewarnai bangun-bangun atau bentuk usaha yang ada. (sepertt
koperasi, perusahaan negara. dan perosahaan swasta) vang halskat dan
peranannya sesual dengan petunjuk-petunjuk ayat (2) dan avat (3). Arfmnya.
di dalam kegiatan usaha swasta yvang bagaimanapun benfuk badan hukumnya
hamus menghiduplkan semangat usaha kebersamaan dan berasaskan
kekeluargaan Semangat kebersamaan dapat dijelmalan dalam berbazai
benfuk badan wsaha Misalnya, pada perseroan terbatas buruh dan
karyawannya hamis dapat disertakan idot mespulily saham pemsahaan
Dengan demulian modal PT tersebut mempakan modal bersama yang
dikelola sedemilaan mpa bagm kepentingan perusahaan dan semma pihak
Mengenar ayat (2) dan ayat (3) kalimat “menguasai hajat hidup orang
banyak™ dan kalimat “digunakan untuk sebesar-besar kemalonuran rakvat”™
adalah ekspresi danpada crientasi kerakyatan yvang sangat kuat.

Dengan menyimak wraian di atas. lalu kata kaitkan dengan kerangka
kerja konsep elononu keraloyatan jelas terdapat hubungan vang sangat erat di
antara keduanya Di mana dalam konsep ekonomu kerakyatan menmat
pesan-pesan moral yang berasaskan asas kekeluargaan dan kebersamaan serta
benintikkan kerakyatan. Selungga wajar jika ada vang berpendapat bahwa
pengertian ekonomu rakyat adalah konsep asli ekonomm bangsa Indonesia
Sepert: yang diungkapkan oleh Mubvarto (dalam Tyahjati 1997, h. 192):

Pengertian ekonomi rakyat adalah pengertian/konsep asli bangsa
Indonesia sebagaimana tercantum dalam  pengertian ekonomi
kekeluargaan dan ekonomi kerakyatan... ekonomi rakyat adalah satu
kata (konsep) bukan sekadar rangkaian dari kata ekonomi rakyat.

Menurut Mubyarto dalam menjalankan pembangunan awal abad 3XT 1m
harus dijalin upaya yvang saling mendukung antara kedua kelmatan ekononu
nasional, vaitn ekonomn rakyat dan para pengusaha besar yang sudah
menjagat. Dalam kerangla milah mala Pasal 33 UUD 1945 berperan sebazai
pengikat vang menyemangati kedua keluatan ekononu nasional ini agar tidak
berjalan sendini-sendiri. lebih-lebih bersamng dan saling mematikan



Dennkianlah beberapa penjelasan di seputar ekonomu kerakyvatan telah
sama-sama kita bahas selanjutnya, untuk memperdalam pemahaman Anda di
seputar konsep tersebut kerjakanlah latihan berikmut 1.

E LATIHAM

=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai mater: di atas,
kerjakanlah latihan berilout!

1) Jelaskan secara singkat latar belakang lalwrnya gagasan ekononu
keralkyatan!

2) Sebutkan dan jelaskan dua arah Pemberdayaan masyarakat menumt
Kartasasnuta!

3) Jelaskan tujuan pokok memberdavakan masyarakat dalam pembangunan
ekonom!

4) Tunjukkan tiga dasar vang melandasi konsep pembangunan vang
berpusat pada raloyat!

5) Jelaskan secara singkat pentinpnya peningkatan owmtu SDM dalam
keranglka kerja elkonomu keraloyatan!

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Pelajari kembali bahasan tentang latar belalang lahirnya ekonomi
keralcyatan,

2} Buka dan pelajari kembali bahasan tentang ekonomu kerakyatan dan
pemberdayaan masvarakat.

3) Pelajan kembali tica tuan pokok pemberdayaan masyarakat mennrot
Kartasasnuta.

4y Pelajan kembali tiga dasar yang melandasi konsep pembangunan vang
berpusat pada raloyat mennrut Korten dan Syahrir

5) Pelajann lkembali bahasan temtang ekonomu keralyatan sebagai
manifestasi pembangunan yang berpusat pada raloyat.




